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ABSTRAK

PT Martina Berto Tbk. merupakan salah satu perusahaan kosmetik tertua di
Indonesia. Pada tahun 2018, perusahaan mengalami penurunan penjualan produk
kosmetik yang cukup besar, yaitu mencapai hampir 250 milyar rupiah atau sebesar
37% dibandingkan dengan penjualan rata-rata tahun-tahun sebelumnya. Penurunan
penjualan masih terjadi pada tahun 2019 yang dilihat dari laporan penjualan
kosmetik Q1, Q2 dan Q3 yang hampir serupa dengan penjualan kosmetik pada Q1,
Q2 dan Q3 di tahun 2018. Penurunan penjualan dapat menjadi indikator bahwa
terjadi permasalahan pada perilaku konsumen dalam memutuskan untuk
menggunakan sebuah produk, yaitu niat beli. Pada penelitian ini, produk kosmetik
PT Martina Berto Tbk. diwakili oleh Sariayu sebagai produk pertama dan utama
dalam perusahaan.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti
kepada 22 orang responden, 3 alasan terbanyak untuk tidak melakukan pembelian
atau pembelian produk Sariayu adalah karena produk tidak menarik dibandingkan
dengan brand kosmetik lokal lainnya dari 15 orang, kurangnya promosi mengenai
produk dari 10 orang, dan brand kurang mengikuti trend dari 8 orang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh brand image
(product attribute (X1), consumers beneftis (X2) dan brand personality (X3))
terhadap niat beli produk kosmetik Sariayu. Penelitian menggunakan metode
survey dengan membagikan kuisioner kepada 100 responden yang menggunakan
produk kosmetik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 2 variabel brand
image yang berpengaruh positif terhadap niat beli produk Sariayu, yaitu consumers
benefits dan brand personality. Sedangkan variable product attributes Sariayu tidak
berpengaruh positif terhadap niat beli.

Kata Kunci: Brand Image, Niat Beli, Sariayu



ABSTRACT

PT Martina Berto Tbk. is one of the oldest cosmetic companies in Indonesia. In
2018, the company experienced a substantial decline in sales of cosmetic products,
reaching nearly 250 billion rupiah or 37% compared to the average sales of
previous years. The decline in sales still occurred in 2019 as seen from the reports
on the sales of cosmetics in Q1, Q2 and Q3 which are almost similar to cosmetics
salesin Q1, Q2 and Q3 of 2018. The decline in sales can be an indicator that there
is a problem in consumer behavior in deciding to use a product, in this case
purchase intention. In this study, cosmetic products of PT Martina Berto Tbk.
represented by Sariayu as the first and known product from the company.

Based on preliminary research conducted by researchers to 22
respondents, the 3 most reasons for not buying or purchasing Sariayu products are
because the product is not attractive compared to other local cosmetic brands said
by 15 people, the lack of promotion about the products said by 10 people, and the
brand are not following the trend said by 8 people.

The purpose of this research is to see the effect of brand image
(product attribute (X1), consumers beneftis (X2) and brand personality (X3)) on the
purchase intention of Sariayu cosmetic products. This research used a survey
method by distributing questionnaires to 100 respondents who used cosmetic
products. The results showed that there are 2 brand image variables that had a
positive effect on the purchase intention of Sariayu products. Those variables are
consumers benefits and brand personality. Meanwhile Sariayu's product attribute
variables did not have a positive effect on purchase intentions.

Keyword: Brand Image, Intention to Buy, Sariayu
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan zaman membawa kosmetik menjadi salah satu kebutuhan bagi
manusia, terutama kaum wanita. Kosmetik menjadi sebuah kebutuhan bagi wanita
karena karakter setiap wanita yang selalu ingin terlihat cantik dan menarik di setiap
penampilannya. Kosmetik dibagi ke dalam 2 tipe, yaitu produk make up dan produk
skincare. Make up merupakan kosmetik yang dirancang untuk berdandan atau
berhias, sedangkan skincare merupakan kosmetik yang dirancang untuk merawat
kesehatan kulit wajah. Walaupun sebagian besar konsumen dari produk kosmetik
adalah kaum wanita, namun saat ini cukup banyak kaum pria yang menggunakan
produk kosmetik untuk merawat wajah dan penampilannya. (Sumber: Artikel
Kosmetik Menjadi Kebutuhan Esensial Kaum Hawa, Ini Datanya)

Sejak era globalisasi dimulai, dunia perekonomian dan bisnis
berkembang dengan sangat cepat. Perkembangan ini berdampak pada banyaknya
bisnis baru yang muncul dan menimbulkan persaingan di antara bisnis-bisnis yang
sudah ada, termasuk di dalam industri kosmetik. Para pelaku bisnis dituntut untuk
selalu dapat mengikuti perkembangan zaman dan terus melakukan perubahan
maupun inovasi agar terus dapat memenuhi kebutuhan dan permintaan pasar.
Permintaan pasar saat ini dipengaruhi oleh permintaan konsumen terhadap produk
dan jasa yang dibutuhkan dan diinginkannya. Munculnya banyak bisnis baru
membuat jumlah merek dan produk yang bersaing di pasar pun menjadi semakin
banyak. Banyaknya pilihan produk yang tersedia dalam pasar dan adanya preferensi
yang berbeda — beda dari setiap konsumen membuat konsumen bebas untuk
memilih produk sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya. Para pelaku bisnis
harus bersikap cerdas dalam menanggapi berbagai kebutuhan dan keinginan
konsumen di pasar baik saat ini maupun di masa yang akan datang agar dapat
menjamin keberlangsungan perusahaan.

Indonesia merupakan salah satu pasar produk kosmetik dengan
potensial yang cukup besar dan menjanjikan bagi produsen yang ingin terjun di



dunia produk kosmetik. Menurut data Kementrian Perindustrian Indonesia,
pertumbuhan industri kosmetik di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke
tahunnya seiring dengan tren masyarakat yang mulai menjadikan produk perawatan
tubuh sebagai kebutuhan utama. Pada tahun 2017, angka pertumbuhan industri
kosmetik Indonesia berada di angka 6.35%, kemudian naik menjadi 7.3% pada
tahun 2018 dan ditargetkan akan mencapai 9% pada tahun 2019. Pasar kosmetik di
Indonesia tidak hanya menargetkan kaum wanita saja, namun juga menargetkan
kaum pria. Hal ini didukung dengan munculnya berbagai produk kosmetik khusus
untuk pria, sehingga potensi pasar untuk produk kosmetik di Indonesia pun semakin
membesar. (Sumber: Kementerian Perindustrian Republik Indonesia)

Potensi pasar kosmetik di Indonesia yang besar tentu menimbulkan persaingan
yang ketat dalam dunia usaha kosmetik. Besarnya potensi pasar kosmetik di
Indonesia tidak hanya menarik perhatian perusahaan kosmetik lokal, namun juga
perusahaan kosmetik internasional sehingga persaingan di industri kosmetik pun
menjadi semakin ketat. Perusahaan selalu dituntut untuk mengambil langkah-
langkah dan strategi yang dapat memenangkan persaingan dalam industri agar
dapat mempertahankan keberadaan perusahaan dan meningkatkan keuntungan
yang dihasilkan. Produk-produk kosmetik di Indonesia pun terus dikembangkan
oleh perusahaan industri kosmetik untuk bersaing dan memenuhi permintaan pasar.
Berbagai merek-merek baru muncul dan memperketat persaingan dalam pasar

industri kosmetik.

Tabel 1.1
Perusahaan Kosmetik Lokal Indonesia
Perusahaan Merek
PT Martina Berto | Sariayu (1977), Caring Colours (1981), PAC (1997),
Tbhk Rudy Hadisuwarno, Biokos, Dewisri Spa, Mirabella,
Belia
PT Paragon Wardah (1995), Emina (2015), Make Over (2010),
Technology and Innovation Xalon
Innovation
PT Mustika Ratu Mustika Ratu, Mustika Puteri, Bask, Ratu Mas
Tbk




PT Kosmetikatama | Inez Cosmetics (1998)
Super Indah

PT Vitapharm Viva Cosmetics (1962)

Sumber: dari berbagai sumber

Pada tabel 1.1 mengenai perusahaan kosmetik lokal Indonesia,
menunjukkan 5 besar perusahaan kosmetik lokal yang bersaing menawarkan
produknya di Indonesia. PT Martina Berto Thk merupakan salah satu perusahaan
tertua dalam industri kosmetik lokal di Indonesia. Hal ini didukung oleh keberadaan
3 merek kosmetik milik PT Martina Berto yang masuk ke dalam daftar 10 kosmetik
lokal terbaik di Indonesia, yaitu merek Sariayu, Caring Colours dan PAC. PT
Martina Berto dalam naungan Martha Tilaar Group menawarkan berbagai merek
untuk produk kosmetiknya seperti Sariayu, Caring Colours dan PAC, Rudy
Hadisuwarno, Dewisri Spa, Mirabella, Belia. Persaingan yang semakin ketat dalam
industri kosmetik di Indonesia mengharuskan PT Martina Berto Tbhk untuk terus
melakukan berbagai strategi agar dapat bertahan dan bersaing dalam industri
kosmetik Indonesia. Munculnya berbagai merek dari pesaing lain dalam produk
kosmetik dapat merebut pasar yang selama ini telah dikuasai oleh PT Martina Berto
Tbk. (Sumber: Artikel 10 Brand Make Up Lokal Berkualitas yang Wajib Dipunyai
Millenial)

Penjualan yang cenderung stabil dan terus meningkat merupakan
harapan dari setiap perusahaan yang sedang bersaing untuk menawarkan produknya
dalam suatu industri. Data penjualan dari laporan keuangan tahunan yang resmi
diterbitkan oleh perusahaan merupakan salah 1 alat ukur kesuksesan perusahaan
dalam bersaingan dengan kompetitior. Produk kosmetik dalam perusahaan PT
Martina Berto Tbk merupakan produk utama yang menghasilkan penjualan dan
penghasilan terbesar bagi perusahaan. Dalam 4 tahun (2014-2017) penjualan PT
Martina Berto Tbk untuk produk kosmetik dapat terbilang cukup stabil, namun pada
tahun 2018 penjualan untuk produk kosmetik PT Martina Berto Tbhk mengalami
penurunan yang cukup drastis. Hal ini dapat terlihat dari data laporan penjualan
kosmetik PT Martina Berto Tbk yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan
yang diterbitkan oleh perusahaan pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 berikut.



Gambar 1.1
Penjualan Kosmetik PT Martina Berto Thk dalam 5 Tahun Terakhir
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Sumber: Laporan Keuangan Tahunan PT Martina Berto

Gambar 1.2
Penjualan Setiap Kategori Produk PT Martina Berto Thk dalam 3 Tahun Terakhir

Berikutnya adalah histogram penjualan bagi setiap
kategori produk dalam 3 (tiga) tahun terakhir:

Next one is sales histogram of each category for 3 (three)
years:
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Sumber: Laporan Keuangan Tahunan PT Martina Berto Tbk.

Penurunan penjualan PT Martina Berto Tbk pada tahun 2018 tidak
berhenti di tahun 2018 saja, namun terus berlanjut hingga tahun 2019. Hal ini



terlihat dari laporan keuangan per 3 bulan (Quarter) yang diterbitkan oleh
perusahaan selama tahun dari 2019. Laporan per 3 bulan / Quarter terbagi menjadi
Q1 yang terhitung sejak 1 Januari hingga 31 Maret, Q2 yang terhitung sejak 1 April
hingga 30 Juni, Q3 yang terhitung sejak 1 Juli — 30 September dan selanjutnya
tergabung dalam laporan keuangan tahunan. Berdasarkan data penjualan neto PT
Martina Berto Tbk per Quarter 1, 2, dan 3 pada tahun 2019 menunjukkan
penurunan penjualan kembali terjadi di tahun 2019 yang dilihat dari perbandingan
penjualan Q1, Q2, dan Q3 tahun 2019 dengan Q1, Q2, dan Q3 tahun-tahun
sebelumnya. Berdasarkan Gambar 1.3, penjualan Q1, Q2 di tahun 2019 kembali
mengalami penurunan dibandingkan dengan penjualan Q1 dan Q2 di tahun 2018.
Sedangkan pada Q3 tahun 2019, penjualan mengalami peningkatan sebesar 1,01%
dibandingkan dengan Q3 pada tahun 2018.

Gambar 1.3
Penjualan Neto PT Martina Berto Thk per Quarter dari Tahun 2017- 2019
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Sumber: Laporan Keuangan Tahunan PT Martina Berto Tbk.

Penurunan penjualan dapat menjadi indikator bahwa terjadi
permasalahan pada perilaku konsumen dalam memutuskan untuk menggunakan
sebuah produk, yaitu niat beli. Produk kosmetik Sariayu merupakan produk
kosmetik utama dan pertama dari PT Martina Berto Tbk. Berdasarkan penelitian



pendahuluan, produk yang paling diketahui oleh konsumen dari PT Martina Berto
Tbk adalah Sariayu, sehingga peneliti menggunakan Sariayu sebagai perwakilan
produk kosmetik dari PT Martina Berto Tbk.

TOP Brand Award adalah sebuah penghargaan yang diberikan
kepada merek-merek yang meraih predikat TOP. Penghargaan ini diberikan
berdasarkan penilaian yang diperoleh dari hasil survei berskala nasional yang
melibatkan lebih dari 12,500 responden di 8 kota besar di Indonesia. Sariayu
sebagai salah satu produk kosmetik tertua di Indonesia pernah meraih penghargaan
TOP Brand. Berdasarkan penelitian pendahuluan, diketahui bahwa responden pada
umumnya pernah menggunakan lipstick dan bedak dari Sariayu, sehingga dalam
penelitian ini kedua jenis produk tersebut digunakan untuk mewakili produk
kosmetik Sariayu dalam melihat TOP Brand produk Sariayu.

Gambar 1.4
TOP Brand 2016-2019 Kategori Lipstick
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Gambar 1.5
TOP Brand 2016-2019 Kategori Bedak (Tabur)
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Sumber: TOP Brand Indonesia

Pada gambar 1.4 dan 1.5 dapat dilihat grafik TOP brand dari tahun
2016 hingga tahun 2019, yaitu untuk kategori produk lipstick dan bedak (tabur).
Dari tahun 2016 hingga tahun 2019, produk bedak tabur Sariayu masuk sebagai
salah satu TOP Brand untuk kategori bedak tabur. Pada tahun 2016 hingga 2018,
produk lipstick Sariayu masih menjadi salah satu TOP Brand untuk kategori
lipstick, namun pada tahun 2019 produk lipstick Sariayu tidak lagi masuk sebagai
TOP Brand untuk kategori lipstick. Penurunan penghargaan TOP Brand terhadap
produk Sariayu tidak hanya terjadi pada kategori produk lipstick saja, namun juga
pada kategori produk lainnya. Hal ini dapat diketahui dari jumlah Kkategori
penghargaan TOP Brand yang diperoleh produk-produk Sariayu pada tahun 2015
dibandingkan dengan tahun 2019. Pada tahun 2015, terdapat 16 kategori produk
Sariayu yang menjadi TOP Brand, sedangkan pada tahun 2019 terjadi penurunan
menjadi hanya 7 kategori. (Sumber data: TOP Brand Award Indonesia)

Untuk memperkuat permasalahan niat beli konsumen terhadap
produk kosmetik Sariayu, peneliti melakukan penelitian pendahuluan yang
dilakukan kepada 22 responden. Pada Gambar 1.6 terlihat respon dari 22 responden



dalam penelitian pendahuluan, 90.9% tidak berniat untuk membeli dan

menggunakan produk Sariayu.

Gambar 1.6
Niat Responden untuk Membeli dan Menggunakan Sariayu
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Sumber: Penelitian Pendahuluan

Dalam penelitian pendahuluan, didapatkan beberapa alasan
mengapa 22 responden tidak tertarik untuk membeli atau membeli ulang produk
Sariayu. Dalam kuisioner penelitian pendahuluan, responden diminta untuk
menuliskan alasan sebanyak-banyaknya. Alasan yang diberikan oleh responden
dirangkum dalam Tabel 1.2 di bawah. 3 alasan terbanyak untuk tidak melakukan
pembelian atau pembelian produk Sariayu adalah karena produk tidak menarik
dibandingkan dengan brand kosmetik lokal lainnya dari 15 orang, kurangnya
promosi mengenai produk dari 10 orang, dan brand kurang mengikuti trend dari 8

orang.



Gambar 1.7

Alasan Responden Tidak Berniat Membeli dan Menggunakan Sariayu
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Sumber: Penelitian Pendahuluan

Berdasarkan gambar 1.7, diketahui bahwa alasan terbanyak
responden tidak berniat untuk membeli dan menggunakan produk Sariayu adalah
dikarenakan produk dari Sariayu yang kurang menarik dibandingkan produk
kosmetik lokal lainnya seperti Wardah, Emina, dil. Alasan terbanyak kedua adalah
karena kurangnya promosi mengenai produk Sariayu, sehingga konsumen kurang
mengetahui informasi seputar produk Sariayu. Alasan ketiga terbanyak adalah
produk Sariayu dianggap kurang mengikuti perkembangan jaman. Hal ini
dikarenakan saat ini produk kosmetik lokal yang sedang banyak dipilih orang
adalah merek Wardah. Wardah juga merupakan salah satu kosmetik lokal yang
cukup lama berada di Indonesia karena sudah ada sejak tahun 1995, namun Wardah
dapat mengikuti trend kosmetik di Indonesia dan menjadi salah satu merek
kosmetik lokal yang paling banyak dicari dan digunakan oleh masyarakat Indonesia
saat ini.

Berdasarkan fenomena yang didukung dengan penelitian pendahuluan yang
dilakukan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Brand Image Terhadap Niat Beli Produk Kosmetik Sariayu”.



1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, rumusan masalah adalah sebagai
berikut:
1.  Bagaimana brand image pada produk kosmetik Sariayu?
2.  Bagaimana niat beli konsumen pada produk kosmetik Sariayu?
3. Bagaimana pengaruh brand image terhadap niat beli produk kosmetik
Sariayu?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Untuk mengetahui brand image pada produk kosmetik Sariayu.
2. Untuk niat beli konsumen pada produk kosmetik Sariayu.
3. Untuk mengetahui pengaruh brand image terhadap niat beli produk
kosmetik Sariayu

1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
1.  Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan dan
penerapan mengenai teori-teori yang sudah diajarkan pada
perkuliahan dengan realita yang sebenarnya terjadi di lapangan.
Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapan dapat untuk menambah
wawasan yang lebih luas bagi peneliti, khususnya mengenai
pengaruh brand image terhadap niat beli konsumen.
2.  Bagi Perusahaan
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan permasalahan
yang terjadi pada perusahaan dan dapat memberi masukan dan bahan
pertimbangan bagi perusahaan atas permasalahan yang terjadi.
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3.  Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
pembaca tentang teori maupun permasalah yang ada dalam
penelitian ini sebagai manfaat teoritis dari penelitian ini. Selain itu,
diharapkan penelitian ini juga dapat berguna bagi ilmu pengetahuan
dan pihak-pihak yang membutuhkan, dan juga sebagai bahan
pertimbangan, perbandingan, dan penyempurnaan bagi penelitian

selanjutnya.

1.5 Kerangka Pemikiran
Perkembangan zaman membawa kosmetik menjadi salah satu kebutuhan bagi
manusia, terutama kaum wanita. Naman, tidak semua produk kosmetik dapat
bersaing dengan baik, sehingga mengalami penurunan penjualan. Penurunan
penjualan dapat menjadi indikator bahwa terjadi permasalahan pada perilaku
konsumen dalam memutuskan untuk menggunakan sebuah produk, yaitu niat beli.

Menurut hasil dari penelitian pendahuluan yang penulis lakukan,
produk tidak menarik dibanding brand lain, kurangnya promosi dan produk kurang
mengikuti trend menjadi faktor dimana brand image produk Sariayu dinilai kurang
baik oleh responden. Berdasarkan fenomena dari penelitian pendahuluan yang
dilakukan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh
brand image terhadap niat beli produk kosmetik Sariayu.

Suatu produk dapat dibedakan dari produk lainnya dari segi brand
(merek). Brand dapat dipakai sebagai alat untuk menciptakan pandangan tertentu
dari para pembeli, baik melalui periklanan maupun melalui kegiatan promosi yang
lain. Peranan brand tidak hanya sekedar pembeda suatu produk, namun tidak
mustahil pada kondisi tertentu akan berwujud aset yang bernilai ekonomis. Menurut
Kotler dan Amstrong (2012:274-275), pengertian brand adalah: “Brand is the
perceptions and beliefs held by consumers, as reflected in the associations held in
consumer memory”. Berdasarkan pengertian dari Kotler dan Amstrong di atas,
dapat diartikan Brand adalah persepsi dan keyakinan yang dipegang oleh
konsumen, yang direfleksikan dengan asosiasi dalam ingatan konsumen. Brand
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meninggalkan citra dan pengalaman dibenak konsumen mengenai keuntungan dari
produk yang diproduksi dari perusahaan.

Brand image atau citra merek adalah persepsi dan keyakinan
konsumen terhadap sebuah merek yang dibedakan melalui elemen-elemen seperti
nama dan / atau simbol (logo, merek dagang atau desain kemasan) dalam rangka
untuk mengidentifikasi dan membedakan barang dan jasa dari pesaingnya. Menurut
Joseph Plummer (2000:79) dalam Noor (2014:129) terdapat 3 komponen dari brand
image atau citra merek, yaitu:

o Product Attributes (Atribut Produk)
o Consumer Benefits (Keuntungan Konsumen)
o Brand Personality (Kepribadian Merek)

Niat beli merupakan perilaku konsumen yang menunjukkan sejauh
mana keinginan konsumen untuk melakan pembelian terhadap suatu barang atau
jasa. Perilaku konsumen dapat didefinisikan sebagai proses pengambilan keputusan
yang dilakukan oleh konsumen. Menurut Ariyanti dan Iriani (2014:1188), niat beli
adalah proses tentang apa yang akan ditentukan konsumen untuk menentukan
pilihan dari berbagai alternatif yang ada.

Untuk melihat terdapatnya pengaruh brand image terhadap niat beli,
peneliti melakukan literature review yang berasal penelitian-penelitan sebelumnya
untuk mendukung kerangka pemikiran penelitian ini. Kusumo (2018) dalam
penelitiannya mengenai “Pengaruh Brand Image dan Brand Trust terhadap Niat
Beli Apple Watch”, dimana hasil uji T (uji pengaruh variabel secara individual)
menyatakan bahwa variable brand image berpengaruh positif terhadap niat beli
Apple Watch. Selain itu, penelitian dari Subiyanto (2013) mengenai “Pengaruh
Brand Image terhadap Niat Beli Konsumen pada Distro DLOOPS di Bandung”,
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara brand image terhadap niat beli
konsumen pada distro DLOOPS di Bandung. Berdasarkan literature review dari
penelitian penelitian sebelumnya, dapat dikatakan bahwa brand image memilik
pengaruh terhadap niat beli.
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Berdasarkan kerangka teori di atas, dapat dibuat kerangka pemikiran

sebagai berikut:
Gambar 1.8

Model Kerangka Pemikiran
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Sumber: Olahan Peneliti

1.6 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

H1: Product Attributes berpengaruh positif terhadap niat beli produk Sariayu
H>: Consumers Benefit berpengaruh positif terhadap niat beli produk Sariayu
Hs: Brand Personality berpengaruh positif terhadap niat beli produk Sariayu
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